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ABSTRAK 
 
Sektor pertanian masih berperanan penting dalam perekonomian Indonesia. Sub sektor 
pertanian yang berperan dalam menyediakan kebutuhan pangan bagi masyarakat yaitu 
salah satunya sub sektor peternakan. Salah satu kegiatan industri pengolahan yang 
dihasilkan dari peternakan adalah pengolahan kulit sapi menjadi kerupuk rambak. 
Tujuan dari semua aktifitas dari suatu usaha adalah untuk memperoleh pendapatan 
yang tinggi. Akan tetapi kadang kadang besarnya jumlah pendapatan yang diperoleh 
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Pendapatan yang diperoleh belum dapat 
memberikan jaminan usaha tersebut efisien atau tidaknya suatu usaha. Metode yang 
digunakan yaitu wawancara dan observasi secara langsung ketempat usaha kerupuk 
rambak “SOLMAD”. Analisis yang digunaka yaitu analisis pendapatan dan efisiensi 
atau R/C ratio. Sehingga disimpulkan bahwa pendapatan usaha kerupuk rambak 
“SOLMAD” selama 1 bulan Rp.807.956 dan nilai R/C ratio sebesar 1,22 yng artinya 
layak untuk dikembangkan. 
 
Kata Kunci: Kerupuk Rambak, Pendapatan dan Efisiensi 
 
PENDAHULUAN 
 Sektor pertanian masih 
berperanan penting dalam 
perekonomian Indonesia. Hal ini 
didasarkan pada kenyataan bahwa 
sektor pertanian adalah penyedia bahan 
baku industri, pemasok bahan pangan, 
dan sumber pendapatan bagi 
masyarakat petani di Indonesia. Dalam 
pembangunan sektor pertanian agar 
lebih maju harus didukung oleh sektor 
agroindustri yang kuat,dimana sektor 
agroindustri memberi pengaruh baik 
terhadap perekonomian Indonesia 
karena sektor agroindustri memberikan 
nilai tambah yang tinggi, penyedia 
lapangan pekerjaan bagi sektor jasa dan  
 
sumber devisa. (Dedi,Wahyudi 
:1. 2016). 
 Sub sektor pertanian yang 
berperan dalam menyediakan 
kebutuhan pangan bagi masyarakat 
yaitu salah satunya sub sektor 
peternakan. Sub sektor peternakan juga 
memberikan produk-produk yang 
bermanfaat dalam kebutuahan gizi  
masyarakat,  khusunya kebutuhan 
protein yang berasal dari hewan. 
Pengolahan yang dihasilkan dari 
peternakan merupakan kegiatan  
industri, kegiatan industri tersebut 
dapat menciptakan nilai tambah bagi 
komoditas peternakan, dimana bahan 
baku yang digunakan berasal dari hasil 
       Seminar Nasional Optimalisasi Sumberdaya   
Lokal di Era Revolusi Industri 4.0 
     ISBN: 978-602-50605-8-8 
 
 
446 
 
peternakan yang telah diolah dalam 
bentuk barang setengah jadi maupun 
jadi (Herlina P A. 2010). Salah satu 
kegiatan industri pengolahan yang 
dihasilkan dari peternakan adalah 
pengolahan kulit sapi menjadi kerupuk 
rambak. 
 Kerupuk merupakan salah satu 
makanan khas masyarakat Indonesia. 
Kerupuk bisa di konsumsi sebagai 
makanan selingan, lauk pauk ataupun 
sebagai makanan kecil. Kerupuk 
banyak di kenal oleh semua kalangan 
masyarakat di indonesia, salah satunya 
kerupuk rambak. Kerupuk rambak 
merupakan kerupuk yang proses 
pembuatannya tidak menggunakan 
bahan dari adonan tepung tapioka, akan 
tetpi menggunakan kulit hewan seperti 
kulit sapi, kerbau, ayam kulit ikan  atau 
kelinci yang dikeringkan. (Anonymous 
dalam  Amertaningtyas Dedes. 2011). 
 Salah satu usaha  yang sedang 
berkembang di Kabupaten Sumenep 
adalah usaha pengolahan kulit sapi 
sebagai bahan baku pembuatan kerupuk 
rambak “SOLMAD” (Solo Madura),  
Usaha tersebut berdiri sejak tahun 
2017. Awal usaha yang dijalankan oleh 
pemilik usaha tersebut hanya dibantu 
oleh 3 tenaga kerja, sekarang usaha 
tersebut semakin berkembang dengan 
tenaga kerja yang di gunakan sebanyak 
7 orang. Dilihat dari perkembangan 
usahanya, Bapak Ma’ruf memproduksi 
kerupuk rambak hampir setiap minggu. 
Tujuan dari semua aktifitas dari suatu 
usaha adalah untuk memperoleh 
pendapatan yang tinggi. Akan tetapi 
kadang kadang besarnya jumlah 
pendapatan yang diperoleh tidak sesuai 
dengan yang diharapkan. Pendapatan 
yang diperoleh belum dapat 
memberikan jaminan usaha tersebut 
efisien atau tidaknya suatu usaha. Oleh 
karena itu, sangatlah penting untuk 
mengetahui tingkat pendapatan dan 
efisiensi suatu kegiatan usaha sehingga 
hal inilah yang menjadi latar belakang 
penelitian. Maka dari permasalahan 
tersebut ditetapakan rumusan masalah 
adalah berapa pendapatan usaha 
kerupuk rambak “SOLMAD” dan 
apakah usaha kerupuk rambak 
“SOLMAD” efisien. Adapun tujuan 
untuk mengetahui pendapatan usaha 
kerupuk rambak “SOLMAD” dan 
untuk mengetahui apakah usaha 
kerupuk rambak “SOLMAD” efisien. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu dengan teknik 
wawancara dan observasi ke tempat 
usaha kerupuk rambak ”SOLMAD”. 
Untuk memperoleh data peneliti 
menggunakan wawancara dan 
observasi agar dapat mengetahui biaya 
yan dikeluarkan oleh usaha kerupuk 
rambak “SOLMAD”. Lokasi penelitian 
dilakukan di Desa Saroka Kecamatan 
Saronggi Kabupaten Sumenep. 
 Metode penentuan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode purposive sampling  yang 
dipilih secara sengaja pada usaha 
kerupuk rambak “SOLMAD” di Desa 
Saroka Kecamatan Saronggi.  
Analisis Data 
 Analisis yang digunakan untuk 
menjawab masalah dalam penelitian ini 
yaitu analisis pendapatan dan efisiensi 
 Menurut soekartawi dalam 
wibowo yang dikutip oleh  syaiful 
kholis (2014) Pendapatan usaha tani 
merupakan selisih pendapatan kotor 
usaha tani dan pengeluaran total 
usahatani. pendapatan usaha tani dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
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𝝅 = 𝑻𝑹 − 𝑻𝑪   
Dimana : 𝜋 =  pendapatan usaha tani  
TR = total penerimaan 
TC = total biaya      
Total biaya dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut :  
TC = FC + VC 
Dimana : 
TC = Total Cost (Total Biaya Rp) 
FC = Fix Cost (Biaya Tetap Rp) 
VC = Variabel Cost (Biaya Variabel 
Rp)  
Penerimaan dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
TR = P x Q  
Dimana :  
TR = Total Revenue (Total penerimaan 
Rp) 
P    =  Price (Harga jumlah produk Rp) 
Q = Quantity (Jumlah produk yang 
dihasilkan) 
  
Efisiensi merupakan suatu 
ukuran keberhasilan yang dinilai dari 
segi besarnya sumber atau biaya yang 
mencapai hasil dari kegiatan yang 
dijalankan. Untuk mengukur efisiensi 
adalah dengan analisis Return Cost 
Ratio (RC ratio).  Pada tingkat R/C 
ratio = 1 dapat diartikan bahwa usaha 
tani tidak untung dan tidak rugi atau 
dengan kata lain impas. Apabila R/C 
ratio < 1 maka usaha tani tersebut tidak 
efisien dan sebaliknya jika R/C ratio > 
1 maka usaha tani tersebut sudah efisien 
dalam menjalankan usahataninya. Jadi 
RC Ratio (Return Cost Ratio) dapat 
dirumuskan sebagai berikut 
R/C = ratio = 
𝑻𝑹
𝑻𝑪
 
Dimana :   
TR= Total Revenue (Total Penerimaan 
Rp) 
TC = Total Cost (Total Biaya Rp) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis biaya pada usaha kruvuk 
rambak “SOLMAD” dibedakan 
menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya 
variabel. Biaya tetap merupakan biaya 
yang selama proses produksi adalah 
tetap jumlahnya dan tidak mengalami 
perubahan sedangkan biaya variabel 
merupakan biaya yang jumlahnya 
mengalami perubahan sebanding 
dengan perubahan volume produksi.   
Tabel 1. Biaya tetap usaha kerupuk 
rambak “SOLMAD” 
No Jenis Biaya  
Nilai 
(Rp/Bulan) 
1 
Biaya 
Penyusutan 
Alat 
78.944 
2 
Sewa 
Bangunan 
100.000 
Jumlah 178.944 
Sumber : Data Primer, diolah 
(2019) 
Tabel 2. Biaya variabel usaha 
kerupuk rambak “SOLMAD” 
No Jenis Biaya Nilai (Rp/Bulan) 
1 Upah Karyawan 615.000 
2 Biaya Produksi 2.508.100 
3 Sewa Mobil 250.000 
4 BBM 100.000 
3 Listrik 5.000 
4 
Biaya Pengiriman 
Bahan Baku 100.000 
Jumlah 3.578.100 
Sumber : Data Primer, diolah (2019) 
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Tabel 3. Total biaya usaha kerupuk 
rambak “SOLMAD” 
No Jenis Biaya 
Nilai(Rp/ 
Bulan) 
1 Biaya Tetap 178.944 
2 Biaya Variabel 3.578.100 
Jumlah 3.757.044 
Sumber : Data Primer, diolah (2019) 
 
Tabel 4. Penerimaan usaha kerupuk 
rambak “SOLMAD” selama 1 bulan 
No Uraian Jumlah 
1 
Hasil produksi 
(bungkus) 
913 
2 
Harga / 
kemasan (Rp) 
5.000 
Penerimaa 4.565.000 
Sumber : Data Primer, diolah (2019) 
 
Tabel 5. Pendapatn usaha kerupuk 
rambak “SOLMAD” selama 1 bulan 
No Uraian 
Total 
Biaya (Rp) 
1 Penerimaan  4.565.000 
2 Biaya Total 3.757.004 
Pendapatan  807.956 
Sumber : Data Primer, diolah (2019) 
 
Tabel 6. R/C ratio usaha kerupuk 
rambak “SOLMAD” 
No Uraian 
Total 
Biaya 
(Rp) 
1 Penerimaan  4.565.000 
2 Biaya Total 3.757.004 
Efisiensi  1,22 
Sumber : Data Primer, diolah (2019) 
 
Hasil perhitungan dari penelitian 
di atas pada tabel 1 menunjukkan 
bahwa biaya tetap pada usaha keruvuk 
rambak “SOLMAD” yaitu dengan 
memnjumlah biaya penyusutan alat 
dengan sewa bangunan yang 
menghasilkan Rp.178.944. tabel 2 
biaya variabel terdiri dari upah 
karyawan, biaya produksi, sewa mobil, 
BBM, listrik, dan biaya pengiriman 
bahan baku yang menghasilkan Rp. 
3.578.100. tabel 3. Biaya total usaha 
kerupuk rambak “SOLMAD” yang 
terdiri dari penjumlahan biaya variabel 
dan biaya tetap yang menghasilkan Rp. 
3.757.004.  
Tabel 4 analisis penerimaan yang 
terdiri dari produksi dan harga jual 
perbungkus menghasilkan Rp. 4.565 
.000. tabel 5 pendapatan padausaha 
kerupuk rambak “SOL-MAD” yang 
terdiri dari Penerimaan dikurangi biaya 
total menghasilkan Rp. 807.956 per-
bulan. Tabel 6 efisiensi terdiri dari 
peneri-maan dibagi dengan biaya total 
yang mnghasilkan 1,22 yang artinya 
efisien dan layak untuk dikembangkan. 
 
KESIMPULAN 
 Bedasarkan penelitian dan 
analisis data yang telah dilakukan pada 
home industry kerupuk rambak 
“SOLMAD” yang terletk di Desa 
Saroka Kecamatan Saronggi 
Kabupaten Sumenep dapat diambil 
kesipulan : 
1. Pendapatan usaha kerupuk rambak 
“SOLMAD” di desa saroka 
menguntungkan, hal ini dibuktikan 
dengan ke untungan sebesar 
Rp.807.956 per bulan     
2. Usaha kerupuk rambak solmad di 
Desa Saroka efisien dengan hasil 
perhitunga R/C ratio sebesar 1.22 
yang artinya setiap penambahan 1 
rupiah akan mendapatkan 
penerimaan sebesar 1,22.  
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